SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN, PERSEDIAAN, DAN SERVIS PADA DEALER JAYA PERKASA MOTOR by T, Dessy F. & Yong, Lia
vii
STMIK GI MDP
Program Studi Sistem Informasi Kekhususan Komputerisasi Akuntansi
Skripsi Sarjana Komputer
Semester Genap Tahun 2010/2011
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PENJUALAN, PERSEDIAAN, DAN SERVIS
PADA DEALER JAYA PERKASA MOTOR
Dessy F. T. 2006260010
Lia Yong 2006260083
Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem pengolahan transaksi yang
menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah dalam pemantauan
perkembangan usaha dan memudahkan dalam menganalisis laporan.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode FAST (Framework for the
Application for System Thinking). Setiap langkah atau tahapan pada metode ini sangat
mempermudah analis dalam menuntun proses kerja perusahaan.
Hasil analisis dan perancangan sistem pengolahan transaksi ini diharapkan
dapat diteruskan ke tahap implementasi sehingga sistem ini dapat diaplikasikan bagi
keperluan perusahaan.
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang
ada dalam menganalisis laporan, pemantauan perkembangan usaha dan mempercepat
pencarian informasi yang dibutuhkan sehingga kinerja manajer dapat lebih
ditingkatkan dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Penjualan, Persediaan, dan Servis Pada
Dealer Jaya Perkasa Motor.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan dunia usaha dewasa ini menunjukkan kemajuan yang
sangat pesat, sehingga untuk dapat bersaing dan bertahan harus memanfaatkan
faktor produksi yang tersedia seoptimal mungkin. Seiring dengan
perkembangan jaman, perkembangan teknologi juga semakin berkembang
pesat. Tidak terkecuali dibidang Teknologi Informasi. Teknologi informasi juga
digunakan sebagai strategi khusus dalam menghadapi pesaing. Teknologi
informasi ini bisa berupa perangkat komputer ataupun aplikasi yang bisa
membantu dalam proses operasional perusahaan. Seiring dengan
berkembangnya teknologi tersebut, maka persaingan bisnis menjadi semakin
berat. Untuk menghadapi persaingan tersebut dibutuhkan kemampuan untuk
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat yang dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam menghadapi persaingan tersebut
Dealer Jaya Perkasa Motor yang terletak di Jl. Segaran No. 167-169
Palembang, merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang otomotif
yaitu 3S(Sales, Service, and Sparepart) Yamaha. Menyadari bahwa mereka
membutuhkan suatu sistem informasi yang akan menyediakan data dan
informasi terutama di bidang penjualan, persediaan, serta servis.
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diperlukan manajer yang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan informasi
dengan baik. Laporan juga masih berbentuk angka-angka yang belum diolah
sehingga pihak manajer mengalami kesulitan dalam pembacaan laporan
sehingga sulit untuk melihat kemajuan dalam hal penjualan. Manajer juga
mengalami kesulitan dalam membandingkan berbagai tingkat penjualan serta
dalam menganalisis laporan. Berbagai keputusan akan semakin lambat diambil
karena manajer membutuhkan waktu yang lama dalam mempelajari laporan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat suatu aplikasi
yang dapat membantu pihak manajemen dalam memantau data penjualan yang
kami tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PENJUALAN, PERSEDIAAN, DAN SERVIS PADA
DEALER JAYA PERKASA MOTOR “.
1.2 Permasalahan
Sesuai penjabaran diatas ada beberapa masalah yang dihadapi oleh Dealer
Jaya Perkasa Motor dalam mendapatkan informasi adalah sebagai berikut:
1. Manajer mengalami kesulitan dalam membandingkan tingkat penjualan
berdasarkan kriteria tertentu.
2. Laporan data transaksi penjualan, persediaan, dan servis masih berupa
angka-angka yang belum diolah, sehingga manajer mengalami kesulitan
dalam pembacaan laporan.
33. Manajer mengalami kesulitan dalam mengevaluasi laporan penjualan,
persediaan, dan servis.
1.3 Ruang Lingkup
Dalam penulisan laporan skripsi ini penulis akan membatasi ruang lingkup
permasalahan yang ada yaitu,
1. Penjualan meliputi pengelolaan data pelanggan, transaksi penjualan,
laporan penjualan, perbandingan tingkat penjualan berdasarkan kriteria
tertentu, analisis laporan penjualan yang terjadi selama kurun waktu
tertentu.
2. Persediaan barang meliputi pengelolaan data barang, persediaan yang ada,
laporan persediaan, analisis laporan persediaan selama kurun waktu
tertentu.
3. Servis meliputi pengelolaan data pelanggan, transaksi servis, laporan
servis, analisis laporan servis yang terjadi selama kurun waktu tertentu.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Semakin akurat data yang didapat oleh manajer, semakin cepat data
tersebut bisa diproses dan informasi yang didapat juga akan semakin akurat.
Informasi tersebut nantinya bisa digunakan untuk kelancaran proses operasional
perusahaan agar menjadi lebih efektif dan efisien. Adapun beberapa tujuan yang
bisa didapat antara lain :
41. Membuat suatu laporan yang berisi perbandingan tingkat penjualan
berdasarkan spesifikasi motor sehingga memudahkan pihak manajemen
mengetahui tingkat penjualan berdasarkan kriteria tertentu.
2. Menyajikan laporan penjualan, persediaan, dan servis dalam bentuk
grafis sehingga memudahkan pihak manajemen mengetahui perihal
transaksi perusahaan dengan cepat.
3. Menyajikan informasi yang digunakan untuk membantu pihak manajer
untuk menganalisis laporan penjualan, persediaan, dan servis dengan
mudah.
Dengan memanfaatkan informasi yang akurat, pihak manajer akan lebih
mudah menetapkan strategi-strategi yang diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas perusahaan dan mampu bersaing dari kompetitor-kompetitor yang
ada. Beberapa manfaat yang bisa didapat antara lain:
1. Memudahkan pihak manajer untuk mendapatkan data dan laporan
dengan cepat, tepat dan akurat sehingga mempermudah pihak manajer
dalam membandingkan hasil laporan penjualan berdasarkan spesifikasi
motor.
2. Mempermudah pihak manajer dalam pembacaan laporan.
3. Mempermudah pihak manajer untuk memperoleh informasi dalam
menganalisis laporan penjualan, persediaan, dan servis.
51.5 Metodologi
Didalam melakukan analisis ini, metodologi sangat diperlukan sebagai
pedoman tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama
pengembangan sistem ini. Metodologi yang digunakan penulis dalam analisis
ini adalah metode FAST (Framework For The Applications Of System
Thinking). Dimana tahapan yang ada didalam metode FAST sebagai berikut :
1. Fase Definisi Lingkup
Fase ini merupakan fase pertama dalam metodologi pengembangan sistem
dengan FAST. Dalam metodologi-metodologi lain mungkin disebut dengan
fase penyelidikan pendahuluan untuk menentukan metode yang akan
digunakan, menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Metode
pengumpulan data yang dipakai pada fase ini adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi.
2. Fase Analisis Masalah
Fase analisis masalah merupakan fase mempelajari sistem yang ada dan
menganalisis bidang masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan
perbaikan sistem yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap
masalah-masalah serta manfaat akan didapatkan.
3. Fase Analisis Persyaratan
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem untuk dapat
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan
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dengan menggunakan cara observasi dan wawancara.
4. Fase Desain Logis
Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analisis ke dalam model-model sistem. Alat yang dapat
dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis
(DADL), dan ERD. Dimulai dari tahap definisi lingkup, analisis masalah,
analisis persyaratan, dan sampai pada fase desain logis lebih dikenal dengan
analisis sistem.
5. Fase Analisis keputusan
Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasikan solusi-solusi sistem
dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang
tekandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam
perusahaan.
6. Fase Desain Fisik
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis keputusan,
pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem utnuk mendesain sebuah
sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga memberikan prototipe
dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru yang akan diterapkan.
7. Fase Konstruksi dan Pengujian
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah, membangun dan menguji
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain
7fisik, mengimplementasikan antarmuka antara sistem baru dengan sistem
yang lama.
Penulis membatasi tahapan penelitian sampai fase ketujuh yaitu Fase
Konstruksi dan Pengujian, karena pada fase kedelapan adalah Fase Instalasi dan
Pengiriman (Implementation Phase) yang mengharuskan penulis untuk
melakukan proses penginstalan database dan program baru, pelatihan bagi
pengguna dan konversi ke sistem yang baru.
1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini ditulis dalam lima bab, masing–masing bab terbagi dalam sub–
sub bab yang pada pokoknya tiap–tiap bab mempunyai hubungan yang erat satu
dengan yang lainnya. Secara sistematis isi dari skripsi ini disusun sebagai
berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini adalah langkah awal dalam penyusunan skripsi ini. Pada bab
ini penulis akan menggambarkan mengenai latar belakang masalah,
permasalahan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat yang terdapat pada
Dealer Jaya Perkasa Motor, serta metodologi, sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan tentang konsep sistem, konsep informasi,
konsep sistem informasi, konsep pengembangan sistem, metodologi
pengembangan sistem, analisis sistem, perancangan sistem,
8teknologi basis data, alat bantu pengembangan sistem yang
berhubungan dengan penulisan dan pembuatan skripsi ini.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Pada Bab ini memberikan penjelasan mengenai Gambaran umum
Dealer Jaya Perkasa Motor, prosedur sistem yang berjalan, analisis
permasalahan, analisis kebutuhan, analisis kelayakan.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan membahas prosedur baru yang diusulkan penulis
yang terdiri dari rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik,
rancangan program, rencana implementasi.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah penulis
lakukan dan jawaban terhadap permasalahan serta saran bagi penulis
untuk dapat mengembangkan sistem informasi manajemen pada
Dealer Jaya Perkasa Motor di masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan pada bagian penjualan, persediaan
dan persediaan pada Dealer Jaya Perkasa Motor yang telah penulis lakukan, maka
dapat penulis simpulkan bahwa :
1. Dengan dirancangnya sistem yang telah terkomputerisasi ini dapat
memberikan informasi yang berguna bagi manajer secara up to date
sehingga dapat mempermudah manajer dalam memantau perkembangan
usaha serta mempermudah dalam menganalisis laporan.
2. Aplikasi yang dirancang dapat memberikan kemudahan bagi manajer
dalam proses pengambilan keputusan jangka menengah sehingga manajer
dapat mengelola dan mengendalikan perusahaan sesuai dengan
perkembangannya.
3. Sistem informasi manajemen ini dapat membantu kegiatan operasional
perusahaan dengan cepat dan mudah.
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5.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan beberapa saran
antara lain :
1. Sistem informasi manajemen penjualan, persediaan, dan servis ini dapat
diterapkan dan diimplementasikan dalam perusahaan.
2. Perlu diadakan pelatihan terhadap karyawan dalam perusahaan untuk
menngaplikasikan program.
3. Perlu melakukan back-up data secara berkala untuk menghindari data
hilang, rusak karena faktor kecurian, bencana alam atau karena faktor
lainnya.

